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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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ASPEK SOSIAL BUDAYA, DAN KEPRIBADIAN INDIVIDU SEBAGAI JEMBATAN 
PEMERTAHANAN BAHASA IBU 
 
Rukni Setyawati  
Balai Bahasa Jawa Tengah 
rukni@ymail.com 
 
Abstrak 
Kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, 
moral, hukum, adat, serta kemampuan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia 
sebagai anggota masyarakat (Taylor dalam Suriasumantri, 1988:261). Kuntjaraningrat 
(1974) dalam Suriasumantri (1988:261) secara lebih terperinci membagi kebudayaan 
menjadi unsur-unsur yang terdiri dari sistem religi dan upacara keagamaan, sistem 
organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem 
matapencaharian, serta sistem teknologi dan peralatan. Kebudayaan, atau sistem budaya 
yang terdiri dari empat kelompok lambang yaitu, kelompok lambang keagamaan/ 
kepercayaan, kelompok lambang ilmu pengetahuan, kelompok lambang etika, diwariskan 
atau diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya. Pewarisan kebudayaan itu hanya 
dapat terlaksana, karena adanya suatu alat komunikasi antarmanusia, antargenerasi, yaitu 
bahasa. Bahasa- ibulah yang pertama kali mengembangkan penalaran, emosi, maupun 
kehendak anak manusia melalui eksplorasinya terhadap makhluk dan benda di 
sekelilingnya. Jadi, bahasa-ibu dapat menjadi jembatan antara sistem sosial budaya dengan 
sistem kepribadian individu. Hanya lewat bahasa- ibulah terjadi proses internalisasi 
kebudayaan umum ke dalam individu-individu dalam suatu masyarakat.  
Kepribadian adalah sekumpulan anggapan atau konsep-konsep yang satu dengan 
yang lain berkaitan mengenai tingkah laku manusia (Hall dan Lindzey, 1970 dalam 
Kuswara, 1991:45). Rogers menekankan bahwa dunia batin atau dunia subjektifitas  
individu adalah pemberi pengaruh yang paling besar atas tingkah laku individu tersebut. 
Bahwa manusia hidup dalam dunia perasaan, emosi-emosi, nilai-nilai atau makna-makna 
subjektifnya (Freud dalam Koswara, 1991:11). Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia 
berfungsi sebagai lambang kebanggaan bangsa, lambang identitas nasional, alat pemersatu, 
dan alat komunikasi antardaerah dan antarkebudayaan. Sebagai lambang kebangsaan 
bahasa Indonesia mampu mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang mendasari rasa 
kebanggaan kita (Maidar, 1991:34). Selain yang tersebut di atas, bahasa juga sebagai 
sarana komunikasi  antarmanusia yang kita sebut sebagai fungsi komunikatif. Selanjutnya 
bahasa  yang fungsinya sebagai sarana budaya untuk mempersatukan kelompok manusia 
yang menggunakan bahasa, kita sebut sebagai fungsi kohesif atau intregatif. Bahasa akan 
tumbuh dan berkembang seiring dengan pergantian zaman. Tantangan kita pada kondisi 
saat ini dimana perkembangan sosial budaya yang sangat maju dengan cepat sesuai 
perkembangan zaman, apakah akan mempengaruhi kepribadian anak bangsa sehingga akan 
mengancam bahasa ibu pada generasi-generasi kita selanjutnya.     
Kata Kunci: Bahasa ibu, sosial budaya, kepribadian individu 
 
Mengapa sekarang ini muncul kegelisahan kita para ahli bahasa tentang bahasa-ibu, maka muncullah 
berbagai seminar yang menggangkat tema tentang pemertahanan bahasa-ibu. Sebenarnya mengapa hal ini 
terjadi, sehingga bahasa harus dipertahankan pemakaiannya? Tentu dengan munculnya istilah 
pemertahanan bahasa, maka ada yang mengkhawatirkan tentang bahasa tersebut. Salah satunya karena 
faktor penutur bahasa itu sendiri yaitu manusia. Posisi pemertahanan bahasa sebenarnya berada pada 
posisi tengah yaitu diawali dengan bahasa akan bergeser terlebih dahulu, kemudian muncul kekhawatiran 
kita jangan sampai bahasa-ibu  kita akan punah, maka kita berusaha untuk memertahankan bahasa-ibu 
kita agar tidak punah. Pergeseran bahasa-ibu ditandai dengan lambat laun pemakai bahasa akan bergeser 
ke bahasa yang baru. Sehingga perlahan-lahan muncul kecemasan kita bahasa yang lama yaitu bahasa-ibu 
yang biasa kita pakai tidak digunakan lagi oleh pemakainya. Pemertahanan bahasa-ibu perlu kita 
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tingkatkan agar tidak terjadi pergeseran bahasa dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain, tetapi bukan 
ragam bahasa yang satu ke ragam bahasa yang lain dalam satu bahasa. Aspek yang penulis tekankan 
sehubungan dengan pemertahanan bahasa yaitu aspek social budaya, yaitu seperangkat kondisi yang 
menyebabkan penutur menyerah dalam suatu bahasa untuk kelangsungan bahasa lain.     
Kelangsungan hidup bahasa-ibu atau pemertahanan bahasa ibu , nasibnya bergantung pada 
penutur dan masyarakat, serta budaya manusia tersebut. Jadi yang membuat bahasa ibu itu bergeser, atau 
bahkan mungkin suatu saat akan punah, hal itu disebabkan karena keadaan penuturnya yang telah 
berubah.   Perubahan bahasa yang satu menggantikan bahasa yang lain, hal ini menurut Kloos dalam 
Sumarsono (2008: 286) ada tiga tipe utama kepunahan bahasa: (a). kepunahan bahasa tanpa pergeseran 
bahasa (guyup tuturnya lenyap); (b). Kepunahan bahasa karena pergeseran bahasa (guyup tutur tidak 
berada dalam . “wilayah tutur yang kompak”, atau bahasa itu menyerah kepada “pertentangan intrisik 
prasarana budaya modern berdasarkan teknologi”; dan (c) kepunahan bahasa nominal melalui 
metamorphosis (misalnya suatu bahasa ada yang  turun derajat menjadi berstatus dialek ketika guyup 
tuturnya tidak lagi menulis dalam bahasa itu dan mulai memakai bahasa lain).  Yang sesuai topik 
pembicaraan ini faktor kedua, yaitu kepunahan karena pergeseran.  Masih menurut Sumarsono (2008: 
286) pergeseran bahasa sering mencerminkan kehendak pragmatis bagi mobilitas sosial dan bagi standart 
hidup yang lebih baik. Kehendak pragmatis yang dimaksud adalah kehendak mengubah nasib menjadi 
lebih baik dengan menguasai dan memakai bahasa yang dominan dan meninggalkan bahasanya sendiri. 
Dengan punah atau surutnya bahasa-ibu yang secara perlahan-lahan, maka kita perlu memertahankan. 
Pergeseran terjadi karena tidak cukupnya konsentrasi penutur menghadapi lingkungan yang kuat secara 
ekonomi dan teknologi yang semakin canggih. 
Bahasa Ibu dan Kepribadian 
Sasaran yang utama kalau kita berbicara tentang psikologi kepribadian tidak lain adalah untuk 
memperoleh informasi mengenai tingkah laku manusia. Dimana seseorang akan  berusaha untuk bisa 
hidup di dalam masyarakat secara penuh dan memuaskan. Seseorang akan mencoba mengembangkan 
segenap potensi yang dimiliki secara optimal agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga bisa 
memuaskan dirinya. Maka untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan perubahan tingkah laku seseorang 
untuk lebih baik. Hal tersebut seperti yang  disampaikan  Hall dan Lindzey, bahwa kepribadian adalah 
sekumpulan anggapan atau konsep-konsep yang satu dengan yang lain berkaitan mengenai tingkah laku 
manusia (Hall dan Lindzey , 1970 dalam Kuswara, 1991:45). Setiap teori kepribadian memiliki dua 
fungsi, pertama fungsi deskriptif (menguraikan/menerangkan) tingkah laku atau kejadian-iejadian yang 
dialami individu secara sistematis. Teori kepribadian tidak hanya menerangkan tingkah laku atau 
kejadian-kejadian yang telah muncul atau yang sedang muncul, melainkan juga bisa meramalkan tingkah 
laku, kejadian-kejadian, atau akibat-akibat yang belum muncul pada diri individu. Selanjutnya, fungsi 
kedua yang harus dimiliki teori kepribadian adalah fungsi prediktif/meramalkan (Kuswara,1991:10). 
Rogers menekankan bahwa dunia batin atau dunia subjektifitas  individu adalah pemberi pengaruh yang 
paling besar atas tingkah laku individu tersebut. Bahwa manusia hidup dalam dunia perasaan, emosi-
emosi, nilai-nilai atau makna-makna subjektifnya (Freud dalam Koswara, 1991:11).  
Menurut Bungin (2008: 25), setiap manusia memiliki kebutuhan masing-masing, baik secara 
individual maupun kelompok, maka perlu adanya perilaku selaras yang dapat diadaptasikan oleh masing-
masing orang. Cara beradaptasinya bermacam-macam salah satunya adalah dalam penggunaan bahasa 
asing yang diyakini akan dapat meningkatkan taraf hidupnya karena menguasai bahasa asing. 
Menurut  Purwanto ( 1995:141), kepribadian bukan hanya mengenai tingkah laku yang dapat 
diamati saja, tetapi termasuk juga apakah sebenarnya individu itu. Jadi tingkah laku yang tampak ingin 
diketahui motif, minat, sikap, watak, bakat, motivasinya, dan lain-lain. Demikian juga pendapat Koswara 
(1991:11), kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dan sistem psikofisik (jiwaraga) individu 
yang menentukan tingkah lakun dan pemikiran individu secara khas.    
Menurut Slamet dalam Jacobus (2006:12), menyatakan bahwa masyarakat sebagai suatu sistem 
sosial itu dipengaruhi oleh hal-hal berikut. a. Ekologi, tempat dan geografi dimana masyarakat terjadi. b. 
Demografi, yaitu menyangkut populasi, susunan dan demokrasi. c. Kebudayaan, yaitu menyangkut nilai-
nilai sosial,sistem kepercayaan dan norma-norma dalam masyarakat. d. Kepribadian, meliputi sikap 
mental, semangat, temperamen dan ciri-ciri psikologis masyarakat. e. waktu, sejarah dan latar belakang 
masa lampau dari masyrakar tersebut. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem sosial itu dapat dipengaruhi oleh lingkungan, maka 
menjadi pertanda bahwa sistem sosial itu mempunyai ciri utama yaitu bersifat terbuka mau menerima 
unsur-unsur dari luar.  Apa yang sudah disampaikan di atas dalam wujudnya akan menjadi suatu 
keinginan dan menunjukkan bahwa kepribadian seseorang tampak dalam tanggapan atas reaksi terhadap 
rangsangan-rangsangan dari luar dirinya.  
Bahasa-ibu sangat berharga dalam lingkungan kebudayaan dan masyarakat yang menggunakan 
dan memilikinya, karena nilai-nilai  manusiawi yang dikandungnya. Bahasa-ibu dikatakan yang terbaik 
karena dapat membantu individu yang menghayatinya di dalam memupuk spontanitas dan kehalusan 
jiwa. 
Hanya lewat bahasa-ibulah terjadi proses internalisasi kebudayaan umum ke dalam individu-
individu dalam suatu masyarakat. Kemudian tergantung masing-masing individu, seberapa besar ia dapat 
menerima atau  mengantisipasi nilai-nilai kebudayaan umum itu ke dalam dirinya.  
Dalam interaksi sosial antaretnik, kesetiaan bahasa dapat berwujud sikap tetap menggunaakan 
bahasa-ibu (meskipun orang lain memakai bahasa lain). Sikap lain yang ingin menonjolkan identitas etnik 
seseorang untuk mencuatkan suku atau bahasa ibunya.  Seseorang dengan sengaja menggunakan bahasa-
ibu, bilamana orang lain menggunakan bahasa yang lain dalam suatu interaksi verbal. Ataupun jika ia 
mau menggunakan bahasa lain, maka unsur-unsur bahasa ibu akan dengan sengaja disisipkan (aksen, 
gaya, kosakata, dll). Orang Jawa kadang melakukan strategi ini mungkin karena merasa suku Jawa 
memiliki budaya dan bahasa yang berprestise lebih tinggi daripada budaya dan bahasa suku lain.  
Seseorang selain bangga menggunakan bahasa-ibunya merekapun merasa wajib untuk mengikuti 
norma-norma berbahasa yang berlaku dalam komunitas itu.  Unsur identitas inilah yang merupakan bara 
abadi yang akan menjamin tetap hidupnya suatu bahasa ibu dalam masyarakat pemiliknya.   
Sesuai dengan sifat bahasa yang dinamis, bahasa itu bisa berubah. Seperti yang disampaikan 
Abdul Chaer (2004:134) menyatakan, pergeseran bahasa menyangkut masalah mobilitas penutur, di mana 
sebagai akibat dari perpindahan penutur atau penutur itu dapat menyebabkan terjadinya pergeseran 
bahasa seperti penutur yang tadinya menggunakan bahasa ibu kemudian menjadi tidak menggunakannya 
lagi. Sedangkan  pemertahanan bahasa lebih menyangkut pada sikap atau penilaan terhadap suatu bahasa, 
untuk tetap menggunakan bahasa tersebut di tengah-tengah bahasa-bahasa lainnnya. 
Chaer (2004:142) menyatakan, pergeseran bahasa (language shift) menyangkut masalah 
penggunaan bahasa oleh seorang penutur atau sekelompok penutur yang bisa terjadi sebagai akibat 
perpindahan dari satu masyarakat tutur ke masyarakat tutur lain atau sekelompok orang pindah ke tempat 
lain dan bercampur dengan mereka maka akan terjadilah pergeseran bahasa. Pendatang atau kelompok 
pendatang ini untuk keperluan komunikasi mau tidak mau, harus menyesuaikan diri dengan 
“menanggalkan” bahasanya sendiri, lalu menggunakan bahasa penduduk setempat. Kasus pergeseran 
bahasa dalam masyarakat multilingual Indonesia sebagai akibat dari perpindahan atau mobilitas 
penduduk. 
Hal inilah yang mungkin terjadi pada bahasa-ibu dengan berpindah tempat maka seseorang akan 
tidak menggunakan bahasa ibunya lagi. Hal tersebut seperti yang disampaikan Adi Eko Supriyono dalam 
artikelnya yang berjudul “Krisis Keindonesaan” di Suara Merdeka, menyatakan bahwa kita sedang 
mengalami krisis keindonesiaan. Analog dengan ungkapan Jawa ilang jawane, maka sekarang terjadi 
gejala Indonesia ilang Indonesianya. Secara budaya sebagian besar dari kita sudah kehilangan 
keindonesiaannya; bergeser menjadi kebarat-baratan, kearab-araban, keindia-indiaan, kechina-chinaan, 
atau entah keapa-apaan lagi. Hal tersebut juga seperti pendapat Koentjaraningrat dalam Chaer (1990:169) 
ada hubungan tindak berbahasa dengan sikap mental para penuturnya. Buruknya kemampuan berbahasa 
Indonesia sebagian orang Indonesia, termasuk kaum intelektualnya karena adanya sifat-sifat negative 
yang melekat pada mental sebagian besar orang Indonesia. Hal tersebut dapat kita lihat dibeberapa 
tempat, misalnya di muka pintu kantor pemerintahan bertuliskan kata WELCOME bukan “Selamat 
datang”; banyak petunjuk yang bertuliskan IN  dan EXIT bukannya “masuk” dan “keluar”; dan di daun 
pintu yang dapat dibuka dua arah bertuliskan petunjuk PUSH dan PULL,bukannya “dorong” dan “tarik”. 
Demikian juga menurut Fishman dalam Ihromi (2006:168) menyatakan bahwa bahasa-ibu  
merupakan suatu aspek jiwa atau inti nasionalisme. Nasionalisme merupakan ragam bahasa yang 
digunakan secara sosial budaya tanpa kesadaran dan tidak secara emosional mengikat para penuturnya 
menjadi bahasa yang lebih baku dan modern, yang otentik, dan meyatukan yang harus dipergunakan 
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secara sadar dan diperjuangkan secara sungguh-sungguh. Penutur hendaknya mempunyai jiwa 
nasionalisme untuk bisa mempertahankan bahasa ibu, diantaranya adalah:  (1) bagi nasionalisme: kuatnya 
kelompok itu memertahankan dan menuntut penggunaan bahasa itu, dan (2) bagi etnisitas: kuatnya 
kelompok itu dipersiapkan untuk menolak atau melepaskannya.  
Perpindahan seseorang  ke tempat yang lain tidak memudahkan seseorang untuk mengeser 
bahasa-ibunya. Menurut Chaer (2004: 148), banyak ranah sosial yang membuat bahasa-ibu harus 
diperhatikan, antara lain: ranah keluarga, ketetanggaan, kekariban, keagamaan, pendidikan, perdagangan 
dan pemerintahan.  Untuk itu kita harus memperhatikan hal tersebut di atas, dengan penjelasan sebagai 
berikut.    
Pertama, ranah keluarga. Seseorang yang dalam kehidupan  keseharinnya selalu menggunakan 
bahasa-ibu, maka pada keadaan tersebut tidak ada permasalahan terhadap bahasa ibu. Selanjutnya jika 
dalam suatu keluarga ada yang menggunakan bahasa- ibu yang berbeda, maka salah satunya akan bisa 
tergeser. Contoh, seorang suami istri menggunakan bahasa ibu yang sama yaitu bahasa Jawa, tetapi 
karena mereka selalu berpindah tempat disebabkan tuntutan tugas maka anak kita bisa menjadi korban 
perpindahan tempat tinggal kita, apalagi anak-anak kita masih kecil maka pengaruh perpindahan tersebut 
akan mempengaruhi bahasa- ibu anak-nak kita. Tetapi bisa terjadi walaupun suatu keluarga berpindah 
tempat tinggal di daerah lain yang bahasanya berbeda dengan bahasa-ibu kita, maka kita tidak 
terpengaruh oleh bahasa daerah yang baru.  
Kedua, ranah ketetanggaan. Ranah ketetanggaan bisa mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
bahasa ibu seseorang, dan sebaliknya bisa juga tidak berpengaruh terhadap bahasa ibu seseorang. Hal 
tersebut seperti yang sudah dibicarakan di atas, jika sebuah keluargasudah kuat bahasa-ibunya maka 
bahasa-ibu kita akan bertahan.  
Ketiga, ranah keagamaan. Penulis mencoba untuk membatasi bagaimana pengaruh dan 
penggunaan bahasa ibu hanya  pada agama  islam. Pendidikan agama islam di Indonesia banyak wadah 
atau  lembaga keagamaan yang tumbuh. Hal tersebut wajar karena mayoritas penduduk Indonesia 
beragama Islam. Penggunaan bahasa Arab dalam lingkungan pondok pesantren sudah menjadi hal yang 
biasa kita dengarkan, tetapi secara fakta walaupun mereka berbahasa Arab ketika tinggal di pondok, maka 
ketika pesantren kembali lagi berkumpul dengan keluarganya, maka bahasa- ibu anak-anak pesantren 
tersebut tidak menunjukkan hal yang perlu kita cemaskan. Mereka masih menggunakan bahasa ibu 
dengan baik, hal tersebut menujukkan bahwa faktor keluarga mempunyai peranan besar dalam 
pemertahanan bahasa ibu.    
Keempat, ranah pendidikan. Sekolah sering juga dituding sebagai penyebab bergesernya bahasa-
ibu siswa karena sekolah biasa mengajarkan bahasa asing kepada muridi kemudian siswa menjadi 
dwibahasawan. Seperti kita ketahui bahwa seseorang yang dwibahasawan mengandung resiko 
bergesernya salah satu bahasanya. 
Seperti kita ketahui, bahasa asing di Indonesia mempunyai kedudukan sebagai bahasa yang perlu 
diketahui untuk interaksi antarbangsa dan untuk  menyerap ilmu pengetahuan serta teknologi yang banyak 
ditulis dalam bahasa asing. Oleh karena itu, pengajaran bahasa asing tidak  perlu diberikan pada tingkat 
pendidikan dasar,  sebab bisa mengacaukan usaha pembinaan pada bahasa nasional. Seperti kita ketahui 
fungsi bahasa asing adalah untuk berinteraksi dengan bangsa lain untuk anak tingkatan sekolah 
menengah, sedangkan untuk pendidikan di perguruan tinggi selain itu juga untuk menyerap ilmu 
pengetahuan  dan budaya yang tertulis dalam bahasa asing. Sebagai calon sarjana dan orang yang berilmu 
dan berpendidikan tinggi, minimal mereka harus mengerti jalan pikiran penutur bahasa asing tersebut. 
Hal tersebut seperti yang disampaikan Chaer (2000: 215), dalam kebjakan pendidikan di 
Indonesia ada perlakuan bahwa bahasa Inggris adalah bahasa asing pertama, mengingat keinternasionalan 
dan penggunaannya. Sedangkan bahasa asing yang lain (bahasa Jerman, Perancis, Arab, dan Jepang) 
bukan bahasa asing pertama. Oleh karena itu pengajaran bahasa Inggris memerlukan perhatian dan 
penanganan yang lebih khusus daripada yang lain. Sehingga bahasa asing kedudukannya bisa mengancam 
bahasa-ibu dan bahasa nasional.   
Kelima, ranah perdagangan. Menurut Denison dalam Sumarsono (2008: 291), menyatakan 
penyebab  langsung kepunahan bahasa adalah langkanya tranmisi ibu kepada anak-anak. Hal itu terjadi 
biasanya karena masyarakat “kadang-kadang ‘memutuskan’ untuk menindas sebagian dari dirinya karena 
alasan-alasan ekonomi fungsional.Menurut Eko dalam artikelnya berjudul Krisis Keindonesiaan di Suara 
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Merdeka (2012:6), menyatakan  salahsatu penyebab krisis keindonesiaan adalah kurang diperhatikanya 
faktor budaya dan manusia, kalah jauh dari perhatian terhadap faktor ekonomi.    
Keenam ranah pemerintahan. Menurut Thomas (2007: 17), menyatakan masalah siapa yang 
menggunakan bahasa,  bahasa apa (jenis bahasa apa) yang digunakan, serta bagaimana sikap orang 
tersebut terhadap bahasa (jenis bahasa) itu adalah masalah yang terkait dengan kekuasaan dan 
masyarakat.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa pimpinan dalam suatu pemerintahan mempengaruhi pengunaan 
bahasa pada bawahannya.  Bahasa yang digunakan seseorang menunjukkan pandangan mereka tentang 
jati dirinya dan orang akan menilai tentang jati dirinya. Seperti kita ketahui bahwa bahasa bersifat 
sistematis, namun bahasa tetap bisa digunakan secara kreatif dan inovatif. Bagamana seseorang akan 
menggunakan bahasa akan tergantung pada siapa penuturnya, bagaimana penutur bahasa memandang diri 
mereka sendiri, dan jati diri apa yang akan mereka sampaikan hal ini juga berhubungan dengan 
kepribadian seseorang. Apakah mereka masih mengunakan bahasa ibunya atau tidak menggunakan bahaa 
ibunya kembali lagi pada kepribadian mereka sendiri.  
Bahasa seringkali dimanfaatkan untuk kepentingan sosial yang dominan, biasanya hal ini terjadi 
karena orang-orang dalam kelompok sosial yang dominan memegang kendali dan memiliki pengaruh 
besar terhadap bahasa ibu. Hal inidi sebabkan  pengaruh hukum, budaya, perusahaan-perusahaan 
internasional, sehingga hal tersebut secara perlahan-lahan akan mempengaruhi bahasa ibu. 
Simpulan 
Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan bangsa, lambang 
identitas nasional, alat pemersatu, dan alat komunikasi antardaerah dan antarkebudayaan. Sebagai 
lambang kebangsaan bahasa Indonesia mampu mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang mendasari 
rasa kebanggaan kita. Bahasa juga sebagai sarana komunikasi  antarmanusia yang kita sebut sebagai 
fungsi komunikatif. Selanjutnya bahasa  yang fungsinya sebagai sarana budaya untuk mempersatukan 
kelompok manusia yang menggunakan bahasa, kita sebut sebagai fungsi kohesif atau intregatif. Bahasa 
akan tumbuh dan berkembang seiring dengan pergantian zaman. Tantangan kita pada kondisi saat ini 
dimana perkembangan sosial budaya yang sangat maju dengan cepat sesuai perkembangan zaman, apakah 
akan mempengaruhi kepribadian anak bangsa sehingga akan mengancam bahasa ibu pada generasi-
generasi kita selanjutnya. Bahasa seringkali dimanfaatkan untuk kepentingan sosial yang dominan, 
biasanya hal ini terjadi karena orang-orang dalam kelompok sosial yang dominan memegang kendali dan 
memiliki pengaruh besar terhadap bahasa ibu. Hal inidi sebabkan  pengaruh hukum, budaya, perusahaan-
perusahaan internasional, sehingga hal tersebut secara perlahan-lahan akan mempengaruhi bahasa ibu. 
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